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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Badan Pusat Statistik (BPS), Badan Perencanaan Pembangunan Nasional 
(BPPN), dan United Nations Populations Fund menemukan bahwa jumlah 
penduduk Indonesia yang pada tahun 2010 sebanyak 238,5 juta akan terus 
meningkat dan dapat mencapai angka 305,6 juta pada tahun 2035 (BPS, 2013). 
Hasil proyeksi ini juga memperkirakan pada tahun 2017 jumlah remaja di 
Indonesia akan mencapai 66,6 juta atau  25,5% dari jumlah penduduk. Adanya 
hasil proyeksi tersebut menunjukkan bahwa jumlah remaja akan terus meningkat 
sehingga masalah tentang remaja menjadi isu yang perlu untuk diperhatikan. 
Masa remaja merupakan suatu perkembangan dari masa anak-anak menuju masa 
dewasa yang disertai perubahan fisik, psikis, maupun sosial dan berlangsung 
antara usia 11 sampai 24 tahun (Sarwono, 2010). Perubahan fisik yang terjadi 
pada remaja menimbulkan dorongan seksual yang disebabkan terjadinya 
pematangan organ. Dorongan seksual ini akan mendorong remaja untuk tertarik 
secara seksual dengan orang lain. Dorongan ini akan memicu seseorang untuk 
melakukan penyaluran dengan cara menyibukkan diri pada kegiatan yang positif 
(seperti berorganisasi, mengikuti ekstrakulikuler, dan mendekatkan diri dengan 
Tuhan) atau melakukan perilaku seksual (seperti berpacaran, berfantasi seksual, 
masturbasi/onani, pelukan, ciuman, dan berhubungan badan) (BKKBN & 
UNESCO, 2012). 
Dorongan seksual yang timbul pada diri remaja saat ini mulai banyak 
disalurkan dengan berperilaku seksual, tak terkecuali di depan khalayak umum. 
Contohnya, dalam berita online oleh Amsori (2016, Mei), dua pasang remaja yang 
masih berusia belasan tahun digerebek polisi saat berhubungan badan di sebuah 
penginapan di Jalan Raya Pilar-Sukatani, Desa Sukaraya, Karangbahagia pada 26 
Mei 2016. Awal tahun 2016, masyarakat juga dihebohkan oleh akun remaja SMP 
yang mengunggah foto di atas ranjang tanpa busana dengan kekasihnya. Menurut 
berita online oleh Maharani (2016, Mei), remaja tersebut bahkan beberapa kali 
2mengunggah foto-fotonya yang tergolong vulgar. Sama hal nya dengan kasus 
sebelumnya, salah satu siswi SMK swasta di Malang juga kerap kali mengunggah 
foto vulgar  ke akun instagramnya. Menurut berita online oleh Sepriansyah (2016, 
April), walaupun telah menerima hukuman skors dari pihak sekolah, siswi 
tersebut mengaku tak jera melakukannya dan secara diam-diam tetap melakukan 
hal yang sama. Selain itu, saat ini juga marak aplikasi chat untuk konten seksual 
(sex chat) seperti chatADULT, MagNoo-Flirty Chat, dan lain-lain, sehingga 
semakin memudahkan remaja dalam mengakses konten seksual.
Mahmudah & Lestari (2016) melakukan peneilitian mengenai perilaku seksual 
remaja dengan menggunakan sampel sebanyak 158 remaja di Kota Padang. Hasil 
dari penelitian tersebut adalah terdapat 20,9% remaja yang memiliki perilaku 
seksual beresiko dan 79,1% remaja diketahui memiliki perilaku seksual tidak 
beresiko. Remaja dengan perilaku seksual beresiko mengaku pernah melakukan 
hubungan seksual (5,1%). Kann, dkk (2016) melakukan penelitian dengan metode 
survey pada siswa SMA di Amerika. Hasilnya menunjukkan 41,2% siswa pernah 
melakukan hubungan seksual, 30,1% pernah melakukan hubungan seksual selama 
3 bulan sebelum survey dilakukan, dan 11,5% pernah melakukan hubungan 
seksual dengan empat orang atau lebih selama hidup mereka. Cahyono (2013) 
melakukan penelitian tentang perilaku seksual dengan menggunakan sampel 
remaja berusia 15-18 tahun di MA Muhammadiyah 1 Tegalombo, Pacitan, 
sebanyak 43 orang. Hasil penelitian ini adalah 18 responden memiliki perilaku 
seksual yang baik (41,86%) dan 25 responden berperilaku seksual yang buruk 
(58,14%). Sri Pujiati, Edy Soesanto, dan Dwi Wahyuni (2013) juga melakukan 
penelitian tentang perilaku seksual remaja. penelitian ini menggunakan 72 remaja 
di Pondok Pesantren K. H. Sahlan Rosjidi yang berpecaran sebagai sampel. Hasil 
penelitian ini adalah 68 remaja (94%) berperilaku pacaran yang sehat secara fisik, 
4 remaja berpacaran dengan tidak sehat secara fisik (5,6%), 49 remaja berpacaran 
yang sehat secara psikis (68,1%), 23 remaja berpacaran yang tidak sehat secara 
psikis (31,9%), 51 remaja berpacaran dengan sehat secara sosial (70,8%), dan 21 
remaja berpacaran dengan tidak sehat secara sosial (29,2%).
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menggunakan 1.355 responden siswa SMA dan SMK, mengungkap 392 siswa 
atau 28,92% setuju seks sebelum menikah dan gaya berpacaran 170 siswa atau 
12,54% responden tergolong kurang baik. Di tahun 2013, Pilar PKBI Jawa 
Tengah juga mendata bahwa terdapat 64 kasus Kehamilan yang Tidak Diinginkan 
(KTD), 49 kasus konflik dengan pacar, 25 kasus tentang taksir-menaksir, dan 20 
kasus putus dengan pacar. Data-data tersebut menunjukkan bahwa remaja di 
Indonesia, khususnya Jawa Tengah, beberapa sudah pernah melakukan perilaku 
seksual. Kudus, salah satu kota di Jawa Tengah, juga tak luput dari perilaku 
seksual remaja yang dilakukan di ruang publik. Warga Kudus sempat dihebohkan 
dengan beredarnya video mesum pelajar Kudus yang menggunakan seragam 
SMA. Menurut berita online oleh Hadi (2016, Agustus) pada tanggal 15 Agustus 
2016, video berdurasi 1 menit 36 detik itu menggambarkan sepasang remaja 
sedang bercumbu di daerah yang penuh dengan rerumputan. Diduga video 
tersebut diambil di Undaan Kudus dan kasus ini langsung ditindak oleh kepolisian 
setempat.
Berbagai fenomena diatas membuktikan bahwa perilaku seksual remaja saat 
ini sudah mulai diperlihatkan secara terang-terangan. Perilaku seksual adalah 
tindakan yang dilakukan dalam rangka memenuhi dorongan seksual untuk 
mendapatkan kepuasan seksual (Prabawanti, 2009). Menurut Sarwono (2010) 
perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, 
baik dengan lawan jenis maupun dengan sesama jenis. Perilaku seksual dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah religiusitas. 
Hauser (2015) melakukan penelitian kualitatif terhadap 13 remaja untuk 
menentukan pengaruh religiusitas terhadap perilaku seksual. Hauser menemukan 
(1) keyakinan agama dan tokoh agama adalah hal yang penting; (2) agama 
partisipan mempengaruhi perilaku seksual mereka; (3) seks tidak boleh dilakukan 
diluar pernikahan; (4) keputusan partisipan dipengaruhi oleh orang tua, teman, 
agama, dan media. Rohrbaugh (dalam Verona, 2011) menyatakan bahwa ada tiga 
pengaruh yang diberikan religiusitas terhadap perilaku seksual, yaitu (1) karena 
agama membuat seseorang menjadi sensitif dan berhati-hati terhadap norma-
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berperilaku; (2) dengan menanamkan sanksi dalam lingkungan sosial , (3) dengan 
menawarkan sebuah ideologi yang didasarkan pada sifat ketuhanan sebagai 
sumber hukuman dan kemurkaan. Berdasarkan penjelasan diatas, penulis memilih 
religiusitas untuk diteliti lebih lanjut bersamaan dengan perilaku seksual pada 
remaja.
Menurut Anshori (dalam Ghufron & Risnawita, 2010) religiusitas menunjuk 
pada aspek agama dalam hati seseorang. Ghufron & Risnawita (2010) 
menegaskan lebih lanjut bahwa religiusitas merupakan sebrapa terikatnya individu 
dengan agamanya. Saat individu menghayati dan menginternalisasikan apa yang 
diajarkan oleh agama, maka hal itu akan berpengaruh pada sikap dan pandangan 
hidup. Penelitian Pradisukmawati dan Darminto (2016) melakukan penelitian 
untuk menguji hubungan antara tingkat religiusitas dengan tingkat aktivitas 
seksual dengan menggunakan subjek berusia 18-21 tahun yang berstatus pelajar 
SMTA dan Perguruan Tinggi di Surabaya Selatan. Hasilnya menunjukkan  adanya 
hubungan antara tingkat religiusitas dengan tingkat aktivitas seksual, berupa 
korelasi negatif. Najati (2015) juga melakukan penelitian serupa. Dengan 
menggunakan subjek 374 siswa SMK Nusatama Padang, hasil penelitian Najati 
menunjukkan terdapat hubungan bermakna antara religiusitas dengan perilaku 
seksual beresiko pada remaja. Ricad (2016) juga meneliti pengaruh religiusitas 
terhadap intensi seksual pranikah dengan 270 orang siswa kelas X, XI, XII SMK 
Nusatama Padang. Hasilnya menujukkan bahwa religiusitas berpengaruh secara 
signifikan terhadap intensi seksual. Andisti dan Ritandiyono (2011) juga 
menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara religiusitas dengan 
perilaku seks bebas.
Nilai-nilai agama yang menjadi landasan bagi religiusitas seseorang telah 
banyak diajarkan sejak dini. Tidak hanya di lingkungan keluarga, remaja juga 
mendapat nilai-nilai agama di sekolahnya, seperti di Sekolah Menengah Atas, 
Madrasah Aliyah, dan Pondok Pesantren. Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah 
jenjang pendidikan menengah pada pendidikan formal di Indonesia yang 
dilaksanakan setelah lulus dari Sekolah Menengah Pertama (SMP) sederajat 
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menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama Islam pada jenjang 
menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama, MTs, atau bentuk 
lain yang sederajat (Peraturan Menteri Agama Tentang Perubahan Atas Peraturan 
Menteri Agama Nomor 90 tahun 2013 tentang Penyelenggaraan Pendidikan 
Madrasah). Pondok Pesantren adalah lembaga keagamaan yang mengajarkan, 
mengembangkan, serta menyebarkan ajaran agama Islam (Nasir, 2005). Secara 
umum Pondok Pesantren didefinisikan sebagai lembaga pendidikan yang 
memiliki 5 elemen pokok, yaitu pondok/asrama, masjid, kitab-kitab klasik, santri, 
dan kyai (Majdid, 1994). Dewasa ini banyak Pondok Pesantren yang mengalami 
pengembangan. Walau demikian, pengembangan tidak mengubah ciri pokok dari 
pondok pesantren itu sendiri, misalnya saja tidak semua pesantren menggunakan 
sistem pendidikan formal seperti lembaga pendidikan pada umumnya (Nafi, 
2007). 
Tiga jenis sekolah di atas, memiliki intensitas pengajaran nilai-nilai agama 
yang berbeda-beda. SMA memberikan pengajaran nilai-nilai agama hanya saat 
pelajaran Agama, sedangkan Madrasah Aliyah (MA) menerapkan nilai-nilai 
agama selama waktu sekolah, artinya sistem pendidikannya dilandaskan pada 
nilai-nilai agama. Berbeda lagi dengan Pondok Pesantren yang menamakan 
siswanya dengan nama “santri” karena menganut sistem pondok/asrama, sehingga 
pengajaran nilai-nilai agama dilakukan tidak hanya di sekolah, melainkan juga 
saat siswa berada di pondok/asrama. Adanya perbedaan pengajaran nilai-nilai 
agama di SMA, MA, dan Pondok Pesantren, menarik perhatian penulis untuk 
menilik perilaku seksual remaja-remaja yang bersekolah di tiga sekolah tersebut.
Penulis telah melakukan studi pendahuluan di tiga sekolah swasta di Kudus. 
Studi pendahuluan ini dilakukan dengan mewawancarai dua siswa ditiap sekolah 
untuk mendapat informasi primer sedangkan informasi sekunder berasal dari 
kepala sekolah dan seorang guru Bimbingan Konseling (BK). Menurut hasil 
wawancara di SMA “X” Kudus, saat ini memang banyak dari siswa sekolah 
tersebut yang berpacaran, namun pihak Bimbingan Konseling (BK) tidak 
mengetahui jumlah dan presentasenya karena banyaknya jumlah siswa dan 
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berpegangan tangan didepan umum sudah sering terjadi di sekolah. Berbeda 
dengan hasil wawancara di MA “Y” Kudus. Salah satu siswa di sekolah tersebut 
mengaku pernah beberapa kali jatuh cinta dengan lawan jenis namun dapat 
mengendalikannya karena takut berdosa. Begitu pun dengan siswa di Pondok MA 
“Z” Kudus. Presentase siswa yang berpacaran di sekolah ini sangat kecil, berkisar 
<5%. Hal ini dikarenakan sistem sekolah yang cukup ketat dalam menjaga 
perilaku antara siswa dengan siswi di sana. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud untuk mengetahui perbedaan 
perilaku seksual pada remaja yang ditinjau dari religiusitas mereka, khususnya 
pada remaja yang bersekolah di Sekolah Menengah Atas, Madrasah Aliyah, dan 
Pondok Pesantren dengan judul, “Perbedaan Perilaku Seksual Remaja ditinjau 
dari Religiusitas Pada Siswa di Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah 
(MA), dan Pondok Pesantren”. 
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat perbedaan perilaku seksual remaja ditinjau dari religiusitas?
2. Apakah terdapat perbedaan perilaku seksual remaja pada siswa di Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan Pondok Pesantren?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk :
a. Mengetahui perbedaan perilaku seksual remaja ditinjau dari 
religiusitas
b. Mengetahui perbedaan perilaku seksual remaja pada siswa di Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), dan Pondok 
Pesantren.
72. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis. Adapun manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu psikologi, 
khususnya psikologi klinis dan sosial. Penelitian ini juga diharapkan 
menjadi acuan dalam membuat penelitian lebih lanjut berkaitan dengan 
perilaku seksual yang dilakukan remaja.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi remaja, diharapkan penelitian ini memberikan gambaran 
mengenai perbedaan perilaku seksual yang ditinjau dari religiusitas 
pada remaja serta mencegah terjadinya perilaku seks bebas 
dikalangan remaja.
2) Bagi sekolah, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
menentukan peraturan sekolah yang berkaitan dengan perilaku 
seksual anak didik sehingga remaja dapat lebih memperhatikan dan 
menjaga perilaku masing-masing.
3) Bagi Ilmuwan Psikologi, khususnya bidang psikologi klinis dan 
sosial, dapat menjadi sumber wawasan yang lebih luas mengenai 
perilaku seksual yang ditinjau dari religiusitas pada remaja.
